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Abstract
In the teachings of Islam the sources of the Qur’an and the Hadith are basically no rules 
governing the building of the Mosque other than the terms of the place that can be used 
in performing the Prayer, but on the other hand many Mosques are adaptive in the form 
of ornaments. as well as local value systems. The form of ornament that is a decorative 
element of a building is often directly related to the times and culture of the community. 
In terms of the ornament of the Mosque does not escape the Islamic law that is found in 
the Hadith and the Quran. This is the focus of this study.
The method used is a descriptive qualitative beginning of the field. The results show that 
the shape of the ornament in the Dian Al Mahri Mosque is no indication of the animal 
ornament, so the ornamentation of the Mosque is acceptable to Muslims especially in 
Jakarta and its surroundings.
Keywords: mosque architecture, ornaments, golden dome
Abstrak
Di dalam ajaran agama Islam yang bersumberkan Al Qur’an dan Hadist pada 
dasarnya tidak terdapat aturan yang secara langsung mengatur mengenai 
bangunan Masjid selain syarat-syarat tempat yang dapat dipakai dalam 
melaksanakan Sholat, namun di sisi lain banyak Masjid yang bersifat adaptif 
dengan memasukkan bentuk ornamen serta sistem nilai setempat (lokal). 
Bentuk ornamen yang merupakan elemen dekorasi pada suatu bangunan 
sering kali berkaitan langsung dengan zaman dan budaya masyarakat. Dalam 
hal ornamen pada Masjid tidak lepas dari hukum Islam yang tertuang dalam 
Hadis dan Al Quran. Hal demikianlah yang menjadi pusat perhatian dalam 
penelitian ini.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang dimulai dari lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk ornamen pada bangunan Masjid 
Dian Al Mahri tidak terdapat indikasi yang menunjukkan ornamen binatang, 
sehingga ornamentasi pada Masjid tersebut dapat diterima oleh umat muslim 
terutama di Jakarta dan sekitarnya.
Kata kunci: arsitektur masjid, ornamen, kubah emas
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Pendahuluan
Arsitektur Islam berkembang sangat luas baik itu bangunan sekular maupun 
di bangunan keagamaan yang keduanya terus berkembang hingga saat ini. 
Arsitektur juga telah turut membantu membentuk peradaban Islam yang kaya. 
Bangunan-bangunan yang sangat berpengaruh dalam perkembangan arsitektur 
Islam adalah masjid, istana, dan benteng yang memiliki pengaruh yang sangat 
luas ke bangunan lain.
Arsitektur bergaya Timur Tengah belakangan ini kembali diminati di tanah air 
dikarenakan karakteristik bangunan Timur Tengah memiliki detail Ornamen 
Islami yang sangat kuat dan mampu menyihir imajinasi seni yang benuansa religi 
bagi yang memandangnya. Kekuatan bangunan Masjid yang bergaya Timur 
Tengah terletak pada tata eksterior dan interiornya yang dinamis. Sentuhan itu 
dapat ditemukan dari bentuk-bentuk lengkung atau kubah berornamen pada 
bagian jendela atau koridor Masjid, pemilihan desain kolom dan material lantai 
yang dapat menjadi aksen unik.
Ciri khas gaya Timur Tengah adalah pemakaian motif pada lantai dan langit-
langit. Selain itu tatanan pilar dengan atap kubah kian menguatkan gaya tersebut. 
Di samping itu terdapat juga kolam dan air mancur yang bermotif mozaik keramik 
kecil-kecil bermotif lengkap dengan nat yang diwarnai. Kolam juga diletakkan di 
area foyer, ruang tengah, atau area-area umum lainnya.
Masjid merupakan tempat ibadah bagi umat Islam. Sama seperti bangunan ibadah 
lainnya, Masjid adalah bangunan yang dilingkupi hawa yang dipercayai oleh 
penganut-penganutnya sebagai sesuatu yang suci (Arkoum, 1994: 268). Masjid 
merupakan perpaduan dari fungsi bangunan sebagai arsitektur Islam yang 
berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang diperintahkan oleh Tuhan sebagai 
tempat pelaksanaan ajaran Islam. Masjid merupakan tumpuan dari ungkapan 
kebudayaan Islam sebagai akibat dari ajaran agama Islam (Rochym, 1983: 3).
Pada bangunan Masjid yang mempunyai latar belakang historis sejak Nabi 
Muhammad SAW masih hidup dan mengembangkan agama Islam, terdapat pula 
tempat bersejarah yang bernilai arsitektur seperti bekas benteng, dan parit-parit 
pertahanan atau kuburan-kuburan para syuhada di sekitar Madinah.
Ornamen pada Islam lebih mengacu pada wujud atau jenis motif yang dipilih 
untuk diterapkan dalam interior bangunan khususnya Masjid, sebagai sentuhan 
akhir ysng menunjang estetika dan tentunya berdasarkan aturan Islam, seperti 
bentuk dari wujud elemen hias Islam yang bisa ditinjau berdasarkan elemen hias 
Masjid-Masjid terdahulu terutama yang ada di daerah tempat berkembangnya 
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arsitektur Islam dan kemudian menjadi corak yang simbolis bagi arsitektur Islam. 
Elemen hias Masjid tumbuh dari seni hias negara-negara tempat berkembangnya 
arsitektur Islam seperti Siria, Mesir, Iran, dan negara-negara Afrika Utara serta 
Asian Kecil yang mempunyai kecakapan dalam bidang seni rupa (Rochym, 1983: 
153-154).
Penerapan ornamen pada Masjid bergaya Arab biasanya dengan mengambil 
ornamen yang berasal dari tumbuhan, hewan, lambang ataupun bentuk-bentuk 
geometris, dan sebagainya (Dalidjo, 1982: 2). Ajaran Islam mempunyai larangan 
visualisasi hewan dan manusia, sehingga muncul pola-pola yang kemudian 
menjadi ciri khas arsitektur Islam dan merupakan jalan keluar dari adanya 
larangan tersebut. Motif yang biasa digunakan dalam seni hias ornamentik bangsa 
Arab merupakan bentuk stilasi dari tumbuh-tumbuhan yang dibuat melingkar- 
lingkar dan meliuk-liuk mengikuti pola ornamen yang kemudian dikenal dengan 
nama hiasan Arabesk (Rochym, 1983).
Penciptaan karya seni ornamen tidak hanya dimaksudkan untuk mendukung 
keindahan suatu benda, tapi dengan semangat kreativitas seniman mulai membuat 
karya ornamen sebagai karya seni yang berdiri sendiri tanpa harus menumpang 
kepada kepentingan lain. Dari pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
ornamen merupakan salah satu karya seni dekoratif yang biasanya dimanfaatkan 
untuk menambah keindahan suatu benda atau produk, yang berdiri sendiri, 
tanpa terkait dengan benda/produk fungsional sebagai tempatnya. (Ensiklopedia 
Indonesia, 1990: 1017).
Objek-objek ornamen pada bangunan Masjid dapat memiliki nilai yang sama 
dengan objek lain yang dihasilkan dari sebuah aktivitas yang bersifat repetitif 
yang sengaja dibuat agar dapat diulangi lagi. Disamping pengelompokkan 
berdasarkan bentuk dasar, sifat dasar, dan perkembangan bentuk ornamen pada 
bagian Masjid Dian Al-Mahri Kubah Emas, ornamen pada Masjid tersebut juga 
mengadopsi gaya Turki Usmaniyah.
Dengan demikian, bentuk ornamen hingga aspek dekorasi seperti kaligrafi dan 
kubah juga menjadi ciri pada suatu Masjid, dalam hal ini Masjid Dian Al-Mahri 
Kubah Emas. Bentuk-bentuk ornamen dan aspek dekorasi Masjid lainnya menjadi 
terus berkembang sejalan dengan budaya suatu masyarakat di tempat tertentu 
dan pada zaman tertentu pula. Dalam hal hiasan dekorasi di Masjid tidak akan 
lepas dalam hukum Islam sebagaimana tertuang dalam Hadist dan Al-Qur’an 
khususnya yang berkaitan dengan seni.
Sejarah Masjid
Masjid di dalam Al Qur’an diungkapkan dalam dua sebutan. Pertama, ”Masjid”, 
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suatu sebutan yang langsung menunjuk kepada pengertian tempat peribadatan 
umat Islam yang sepadan dengan sebutan tempat-tempat peribadatan agama-
agama lainnya (Q.S. 22 : 40). Kedua, ”bayt” yang juga menunjukan kepada dua 
pengertian, pertama tempat tinggal sebagaimana rumah untuk manusia atau 
sarang untuk binatang dan kedua ”bayt Allah”. 
Kata ”Masjid”, disebut dalam Al Qur’an sebanyak 28 kali, 22 kali di antaranya 
dalam bentuk tunggal dan 6 kali dalam bentuk jamak. Dari sejumlah penyebutan 
itu, 15 kali di antaranya membicarakan tentang ”Masjid Al-Haram”, baik yang 
berkaitan dengan kesejarahannya, maupun motivasi pembangunan, posisi dan 
fungsi yang dimilikinya serta etika (adab) memasuki dan menggunakannya. 
Banyaknya penyebutan dalam Al Qur’an tentang Masjid, mengindikasikan 
adanya norma standar Masjid yang seharusnya merujuk kepada norma-norma 
yang berlaku di Masjid Al-Haram. 
Dalam kaitannya dengan ibadah Sholat yang dijalankan oleh seluruh umat Islam 
kapan dan di manapun, maka yang menjadi arah shalatnya (qiblat) adalah sama, 
yakni masjid Al-Haram atau Ka’bah (Q.S. Al-Baqarah, 2: 144, 149-150). Itulah 
sebabnya, maka seluruh bangunan Masjid, harus selalu mengarah ke Masjid Al-
Haram; sesuatu yang sangat berbeda manakala dibandingkan dengan bangunan-
bangunan peribadatan agama lain.
Masjid Quba merupakan Masjid yang pertama kali dibangun oleh Rasulullah 
pada tahun ke-13 dari kenabiannya atau tahun ke-1 Hijriyah (622 M). Masjid ini 
adalah tempat peribadatan umat Islam pertama yang kemudian menjadi model 
atau pola dasar bagi umat Islam dalam membangun Masjid-Masjid di kemudian 
hari. Masjid Quba, disamping sebagai tempat peribadatan yang menjadi fungsi 
utamanya, juga sebagai tempat pendidikan dan pengajaran agama Islam. Untuk 
itu, Rasulullah menempatkan Muadz ibn Jabal sebagai imam sekaligus guru agama 
di Masjid Quba ini. Selain itu, Rasulullah sendiri kerap berkunjung ke Masjid ini, 
baik dengan mengendarai unta ataupun berjalan kaki, dan menunaikan shalat 2 
rakaat, konon disebutkan dalam suatu riwayat, kunjungan rutin itu dilakukan 
Rasulullah pada setiap hari Sabtu (H.R. Bukhari, Muslim dan An-Nasai).
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Gambar 1. Bangunan Masjid Quba 
(https://en.wikipedia.org/wiki/Quba_Mosque, 2019)
Setibanya di Yastrib, langkah pertama yang dilakukan Rasulullah SAW, adalah 
membangun Masjid yang sangat sederhana. Dengan berlantaikan tanah, dinding 
terbuat dari tanah yang dikeringkan, tiangnya dari batang pohon kurma dan 
atapnya dari pelepah dan daunnya. Masjid ini kemudian dikenal dengan sebutan 
Masjid Nabawi hingga kini.
Arsitektur Masjid
Desain arsitektur Masjid sebenarnya tidak secara eksplisit dijelaskan dalam 
Al Qur’an maupun Hadist, namun di dalam hadist Rasulullah bersabda: 
“sesungguhnya Allah itu indah dan Allah menyukai keindahan” (Nana, 2002:53). 
Dengan demikian, karena keindahan itu bersifat relatif, maka dapat berubah 
sesuai dengan perkembangan zaman, maka Allah SWT menyerahkan sepenuhnya 
kepada manusia tentang bangunan Masjid karena semata-mata ini adalah masalah 
di dalam dunia. Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW bersabda:”Kalian lebih tau 
dalam urusan dunia kalian”.
Hal ini mengindikasikan bahwa  dalam  persoalan  dunia  umat Islam diberi 
kebebasan untuk berkreasi. Di sini juga merupakan peluang bagi umat Islam 
untuk merencanakan dan membangun Masjid yang indah dan megah asal masih 
dalam batas-batas ajaran Islam. Batasan-batasan itu adalah sebagai berikut:
a. Tidak boleh menyerupai produk budaya agama lain (Tasyabbuuh), seperti: 
Gereja, Kelenteng, Candi dan bangunan ibadah lainnya yang berarti secara 
sepintas orang akan langsung mengenali bangunan Masjid, dengan ciri 
khasnya.
b. Masjid hendaknya mencerminkan simbol ajaran Islam, seperti segitiga 
merupakan simbol Iman, Islam dan Ihsan merupakan pondasi segi enam 
sebagai simbol Rukun Islam, dan lain-lain.
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c. Tidak boleh berlebihan (ishraf), jangan karena ingin indah lalu semena-
mena melebihi kebutuhan yang dituntut oleh keindahan yang wajar, 
keindahan jangan menjadi tujuan tanpa menghiraukan fungsi, karena 
Allah tidak menyukai orang yang berlebihan (Q.S. Al- A’raf: 31).
Dalam hal ini kualitas ruang arsitektur yang dihasilkan para arsitek harus 
memenuhi beberapa kriteria pokok sebagai berikut (Rahmadi B. S, 1997):
a. Ruang yang diciptakan harus dapat memberikan ruang gerak, berinteraksi, 
dan berkegiatan kepada pengguna ruang secara mudah sesuai dengan 
fungsi ruang, serta memberikan kesan aman. Elemen perlengkapan 
(amenity) dibangun skala yang manusiawi, baik dari segi ketinggian, 
detail, pertamanan, pagar, ornamen bangunan sampai dengan ruang-
ruang terbuka yang bersifat positif.
b. Ruang yang diciptakan harus memberi bentuk yang bermakna kepada 
pengguna ruangnya, memberikan kejelasan, keindahan dan kecerahan 
kepada lingkungannya, serta harmonis dari sudut pandang pengguna 
ruang.
c. Jati diri arsitektur yang berkaitan dengan identitas ruang yang tercipta 
harus dibedakan menurut peran sertanya di dalam budaya, yaitu dalam 
memberikan ciri yang bersifat universal, spesifik, dan bersifat alternatif. 
Universal karena berperan sama dengan elemen- elemen budaya yang 
dimiliki oleh sebagian budaya di dunia, misalnya identitas arsitektur 
tropis. Spesifik, karena dapat sebagai elemen-elemen budaya yang hanya 
dimiliki oleh suatu kelompok. Bersifat alternatif, karena menampilkan 
elemen-elemen yang terbuka karena adanya pilihan, seperti gaya-gaya 
yang berkembang dalam arsitektur.
Ornamen Masjid
Masjid asli Arab semula kebanyakan memiliki atap yang datar. Hal ini mulai 
menuju atap meruncing ke atas yang mungkin sebagai akibat akulturasi dengan 
bentuk-bentuk gereja. Tipe Masjid Arab asli umumnya mempunyai denah dengan 
lapangan sebagai tempat berkumpul, pada salah satu dinding yang ada di bagian 
arah kiblat memakai semacam atap rata yang kemudian penonjolan bentuk atap 
berkembang menjadi mimbar sebagai mihrab. Umumnya pemakaian unsur 
ornamen untuk menghiasi Masjid terdiri dari bentuk tumbuhan dan bunga-
bungaan.
Masjid-Masjid yang berada di Jakarta dan sekitarnya kebanyakan mengadopsi 
gaya Timur Tengah, internasional dan oriental. Bangunan Masjid tersebut 
biasanya dipadukan dengan budaya Betawi, oleh sebab itu sering kali terlihat 
warna-warna Masjid yang menggunakan warna khas Betawi seperti Kuning dan 
Hijau.
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Ornamen dalam Islam lebih mengacu pada wujud atau jenis motif yang dipilih 
untuk diterapkan dalam interior bangunan khususnya Masjid, sebagai sentuhan 
akhir yang menunjang estetika dan tentunya berdasarkan aturan- aturan Islam. 
Apa saja dan bagaimana wujud elemen hias Islam, bisa ditinjau berdasarkan 
elemen hias Masjid-Masjid terdahulu terutama yang ada di daerah tempat 
berkembangnya arsitektur Islam dan kemudian menjadi corak yang simbolis 
bagi arsitektur Islam. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rochym (1983: 153-154), 
elemen hias Masjid tumbuh dari seni hias negara-negara tempat berkembangnya 
arsitektur Islam seperti Siria, Mesir, Iran, dan negara-negara Afrika Utara serta 
Asia kecil yang mempunyai kecakapan dalam bidang seni rupa.
Ornamen pada Masjid dapat memperlihatkan berbagai pergeseran dan 
perubahan dan kebudayaan setempat (local culture) selalu dibawa dan dijalinkan 
dengan unsur kebudayaan baru. Hal itu membuktikan adanya unsur identitas, 
kesinambungan kebudayaan, makna dan ciri-ciri arsitektur yang selaras dengan 
zamannya masing-masing (Tjandrasasmita, 1991: 48, 63).
Ornamen berasal dari kata “Ornare” dalam bahasa latin yang berarti menghias. 
Ornamen juga berarti dekorasi, sehingga ornamen sering disebut sebagai desain 
dekoratif atau desain ragam hias. Ornamen adalah hiasan bergaya geometric atau 
suatu bentuk dari suatu hasil kerajinan tangan termasuk arsitektur dan interior.
Sejarah kehidupan manusia menunjukkan bahwa perkembangan seni sejalan 
dengan perkembangan penalaran pandangan hidup manusia. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya warisan budaya yang turun temurun, diantaranya adalah 
seni ornamen atau seni hias yang mampu hidup dan berkembang di tengah 
masyarakat dan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Seni ornamen 
merupakan suatu ungkapan perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual 
sebagai pelengkap rasa estetika dan pengungkapan simbol- simbol tertentu. 
Ornamen tradisional merupakan seni hias yang dalam teknik maupun 
pengungkapannya dilaksanakan menurut aturan-aturan, norma-norma serta 
pola-pola yang telah digariskan terlebih dahulu dan telah menjadi suatu 
kesepakatan bersama yang akhirnya diwariskan secara turun temurun. Sesuai 
dengan pengertian tersebut, maka setiap karya seni yang telah mengalami masa 
perkembangan dan diakui serta diikuti nilainya oleh masyarakat merupakan 
suatu tradisi, adat kebiasaaan dan pola aturan yang harus ditaati, baik teknik 
maupun pengungkapannya.
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Bentuk seni ornamen dari masa ke masa mengalami perubahan, seiring dengan 
tingkat perkembangan pola pikir manusia mengenai seni dan budaya. Dalam 
hal demikian terjadilah suatu proses seleksi budaya yang dipengaruhi oleh 
peraturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Konsekuensinya ialah 
adanya bentuk ornamen yang tetap diakui dan diminati oleh masyarakat serta 
adanya bentuk ornamen yang tidak diminati oleh masyarakat. Ornamen yang 
diminati akhirnya tetap dilestarikan secara turun-temurun dan menjadi ornamen 
tradisional, yaitu seni hias yang dalam teknik maupun pengungkapannya 
dilaksanakan menurut peraturan, norma, dan pola yang telah digariskan lebih 
dahulu dan menjadi kesepakatan bersama serta telah diwariskan secara turun-
temurun. 
Jenis Ornamen Masjid
Kebudayaan Islam adalah kebudayaan Al Quran, logis, jika seni Islam 
merupakan seni Qurani (Lihat Al-Faruqi & Isma’il R, 1998; Mahfud MD, 2012), 
oleh sebab itu peranan dari ornamen dan ragam hias Timur Tengah sangat kental 
dengan arsitektur dan interior sebuah Masjid. Berikut ini adalah jenis ornamen 
khas Timur Tengah:
1. Kaligrafi
Gambar 2. Kaligrafi pada Interior Masjid
(http://ibnuart.com/kaligrafi-dinding-masjid/, 2019)
Kaligrafi Islam atau kaligrafi Arab merupakan seni tulisan tangan indah yang 
berkembang di negara-negara dengan warisan budaya Islam. Tulisan-tulisan 
yang dibuat dalam kaligrafi umumnya adalah ayat-ayat Al-Quran dan dijadikan 
salah satu sarana untuk melestarikan Al-Quran.
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2. Hiasan Geometris
Gambar 3. Hiasan Geometris pada Interior Masjid
(Sumber: Frishman et all, 1994: 134)
Motif Geometris, merupakan jenis bentuk yang dipakai sebagai titik tolak/
gagasan awal dalam pembuatan ornamen yang berfungsi untuk menunjukan 
perhatian, mengenali, dan memberikan kesan perasaan. Motif geometris sangat 
popular dalam dunia seni Islam dan banyak dipakai untuk mendekorasi berbagai 
media seperti dinding, lantai, langit-langit, vas bunga, lampu, buku dan tekstil.
3. Arabesk (arabesque)
Gambar 4. Motif Arabesk
(Bentuk dan Arsitektur Masjid, 2017)
Motif Arabesk adalah gambar atau ukiran yang bermotifkan sulur, daun, cabang, 
atau pohon. Seniman Muslim mengembangkan seni Arabesk dari budaya era 
Byzantium. Dalam penerapannya, bentuk Arabesk bisa dikombinasikan dengan 
kaligrafi dan ornamen geometris.
Fungsi Ornamen Masjid
Ornamentasi Islam selama ini mendominasi arsitektur Masjid sejak awal. 
‘Ornament is crime’ dari Adolf Loos sangat berpengaruh terhadap teori dan praktik 
arsitektur (Hasan (2002).
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Ornamen pada arsitektur memiliki 2 fungsi menurut Adolf Loos. Kedua fungsi 
itu diantaranya:
a. Sebagai ragam hias murni: dibuat hanya untuk menghias demi keindahan 
suatu bentuk (benda) atau bangunan di mana ornamen tersebut 
ditempatkan. Penerapannya biasanya pada alat-alat rumah tangga, 
arsitektur, pada pakaian (batik, bordir, kerawang) pada alat transportasi 
dan sebagainya.
b. Sebagai ragam hias simbolis: selain mempunyai fungsi sebagai penghias 
suatu benda juga memiliki nilai simbolis tertentu di dalamnya, menurut 
norma-norma tertentu (adat, agama, sistem sosial lainnya). Bentuk, motif 
dan penempatannya sangat ditentukan oleh norma-norma tersebut 
terutama norma agama yang harus ditaati, untuk menghindari timbulnya 
salah pengertian akan makna atau nilai simbolis yang terkandung 
didalamnya, oleh sebab itu pengerjaan suatu ornamen simbolis hendaknya 
sesuai dengan aturan-aturan yang ditentukan.
Masjid Dian Al Mahri (Masjid Kubah Emas, Depok)
Masjid Dian Al Mahri dikenal juga dengan nama Masjid Kubah Emas yang berada 
di Depok. Masjid ini selain sebagai tempat ibadah bagi umat Muslim, kompleks 
Masjid ini juga menjadi kawasan wisata keluarga dan menarik perhatian banyak 
orang karena kubah-kubahnya yang terbuat dari emas. Selain itu karena luasnya 
area dan bebas diakses untuk umum, tempat ini sering kali menjadi tujuan liburan 
keluarga atau hanya sekedar dijadikan tempat beristirahat.
Masjid Dian Al Mahri dibangun oleh Hj. Dian Djuriah Maimun Al Rasyid, 
pengusaha asal Banten yang telah membeli tanah  ini  sejak  tahun 1996. Masjid 
ini mulai dibangun sejak tahun 2001 dan selesai sekitar akhir tahun 2006. Masjid 
ini dibuka untuk umum pada tanggal 31 Desember 2006, bertepatan dengan hari 
raya Idul Adha pada tahun itu. 
Dengan luas kawasan 50 hektar, bangunan Masjid ini menempati luas area 
sebesar 60 x 120 meter atau sekitar 8000 meter persegi. Masjid ini sendiri dapat 
menampung sekitar kurang lebih 20.000 jemaah. Kawasan masjid ini sering 
disebut sebagai kawasan Masjid termegah di Asia Tenggara.
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Gambar 5. Lokasi Masjid Dian Al Mahri
Jl. Raya Meruyung, Meruyung, Limo, Kota Depok, Jawa Barat 16515 (google maps)
Masjid Dian Al Mahri memiliki 5 kubah. Satu kubah utama dan 4 kubah kecil. 
Uniknya, seluruh kubah dilapisi emas setebal 2 sampai 3 milimeter dan mozaik 
kristal. Bentuk kubah utama menyerupai kubah Taj Mahal. Selain itu di dalam 
masjid ini terdapat lampu gantung yang didatangkan langsung dari Italia seberat 
8 ton. Selain itu, relief hiasan di atas tempat imam juga terbuat dari emas 18 
karat. Begitu juga pagar di lantai dua dan hiasan kaligrafi di langit-langit Masjid. 
Sedangkan mahkota pilar masjid yang berjumlah 168 buah berlapis bahan prado 
atau sisa emas. 
Secara umum, arsitektur masjid mengikuti tipologi arsitektur masjid di Timur 
Tengah dengan ciri kubah, minaret (menara), halaman dalam (plaza), dan 
penggunaan detail atau hiasan dekoratif dengan elemen geometris dan obelisk, 
untuk memperkuat ciri keislaman para arsitekturnya. Ciri lainnya adalah gerbang 
masuk berupa portal dan hiasan geometris serta obelisk sebagai ornamen.
Enam menara (minaret) berbentuk segi enam atau heksagonal, yang 
melambangkan rukun iman, menjulang setinggi 40 meter. Pada puncaknya 
terdapat kubah berlapis mozaik emas 24 karat, sedangkan kubahnya mengacu 
pada bentuk kubah yang banyak digunakan Masjid-Masjid di Persia dan India. 
Lima kubah melambangkan rukun Islam. seluruhnya dibalut mozaik berlapis 
emas 24 karat yang materialnya diimpor dari Italia.
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Gambar 6. Tampak Depan Masjid Dian Al Mahri
 (Sumber: Damayanti, 2018)
Pada bagian interiornya, Masjid ini menghadirkan pilar-pilar kokoh yang 
menjulang tinggi guna menciptakan skala ruang yang agung. Ruang Masjid 
didominasi warna monokrom dengan unsur utama warna krem, untuk memberi 
karakter ruang yang tenang dan hangat. Materialnya terbuat dari bahan marmer 
yang diimpor dari Turki dan Italia. Di tengah ruang, tergantung lampu yang 
terbuat dari kuningan berlapis emas seberat 2,7 ton, yang pengerjaannya digarap 
ahli dari Italia.
Jenis Ornamen Masjid Dian Al Mahri 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, berikut disajikan data yang diperoleh 





Kaligrafi Terdapat lukisan awan yang warnanya dapat berubah sesuai dengan 
warna langit pada waktu tertentu. Pada dasar kubah terdapat cincin 
diberi aksen warna emas seolah menjadi pembatas cakrawala. Di 
sini terdapat juga ornamen kaligrafi berupa Shalawat yang terbuat 
dari lempengan kuningan berlapis emas, seolah terbang ke langit.
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Pada koridor Masjid, ornamen yang digunakan mirip dengan 
ornamen Masjid Nabawi yaitu berbentuk setengah lingkaran pada 
bagian plafon dan bagian pilar masjid.
     
Plafon pada bagian dalam Masjid Dian Al Mahri juga menggunakan 
motif geometris agar ruangan telihat seimbang.
Arabesk
Arabesk atau arabesque merupakan gambar atau ukiran yang 
bermotifkan sulur, daun, cabang, atau pohon, sedangkan bentuk 
hewan tidak ditemukan pada bangunan arsitektur Masjid ini. 
Ornamen yang paling banyak digunakan pada fasad bangunan 
Masjid Dian Al Mahri menggunakan hiasan obeliks dan arabesk 
pada bagian arsitekturnya, yaitu bentuk geometris persegi panjang 
dengan kerucut dan juga ukiran berbentuk sulur.
Kesimpulan
Kekayaan budaya masa lampau telah menunjukkan beragam bentuk karya seni 
rupa yang luar biasa, berbagai variasi bentuk yang diciptakan secara pribadi oleh 
masyarakat pendukungnya, seperti ornamen yang diterapkan pada bangunan 
Masjid Dian Al Mahri, yang bergaya Turki Usmaniyyah. Ornamen pada bangunan 
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arsitektur Masjid Dian Al Mahri sendiri terdiri dari tiga kelompok ornamen, yaitu 
geometris, kaligrafi dan arabesk. 
Pada kelompok geometris, paling banyak ditemukan pada atap, bentuk jendela, 
pintu dan ventilasi. Kaligrafi Arab dapat ditemukan di atas pintu, ventilasi, 
dekat kubah, dan di atas jendela. Sedangkan ornamen arabesk terlihat lebih 
mendominasi menghiasi fasad bangunan Masjid, dapat ditemukan pada jendela, 
pintu masuk Masjid, pintu mihrab, sisi kiri dan kanan Masjid, dan ventilasi.
Perpaduan antar ornamen pada bangunan Masjid Dian Al Mahri tampak saling 
menguatkan antara satu dengan yang lain sebagai satu kesatuan (unity) yang 
utuh. Dari segi pewarnaan terlihat warna keemasan begitu menonjol pada semua 
ukiran sebagaimana julukan dari Masjid ini. Hasil dari penelitian ini, tidak 
terdapat ornamen binatang maupun pengayaan binatang pada Masjid Dian Al 
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